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Pada percobaan ini sedimen dasar yang terangkut maupun
sedimen yang tertinggal sangat dipengaruhi oleh besamya debit
yang terjadi, kemiringan dasar saluran, kondisi sedimen dasar
yang berkaitan denganj kekasaran dan geometrik penampang sa-
lurannya. Adapun kondisi penelitian dianalisa pada tabel 1.
Pada percobaan ini tidak ada angkutan suspended load
yang terangkut bersama aliran, sedangkan bedload berada tetap
didasar saluran. Sedimen bedload terdiri dari fraksi butir yang
dapat bergerak menyusun struktur lapisan dasar dan fraksi butir
yang dengan ukuran butir yang relatif lebih besar dengan kondisi
yang statis.
Pada Gambar I menunjukkan batas kisaran material bed-
load yang dipakai dalam penelitian, kondisi bedload terse but di-
nyatakan dengan kurva distribusi grain size.
KONDISI EKSPERIMEN
Banyak para pakar yang sudah membahas fenomena ang-
kutan sedimen bedload yang dicampur dengan butir halus pada
flume (misalnya Parker, 1990; Wathen et al., 1995; Wilcock dan
McArdell, 1993). Biasanya riset-riset mempelajari kondisi yang
equilibrium dan lebih sedikit memperhatikan faktor degradasi-
nya. Dalam beberapa penelitian, yang menjadi dominan pada u-
mum adalah tentang banyaknya sedimen yang terangkut, diuta-
rakan oleh (Tait et al,1992; Proffitt dan Sutherland, 1983), serta
dinamika pengkasaran sedimen yang terjadi pada dasar permuka-
an, (Sutherland, 1987) menggunakan distribusi ukuran bedload
untuk menggambarkan proses pembentukan armouring. Hassan
dan Church (2000) menemukan bahwa pembentukan struktur ar-
mouring selama degradasi dipengaruhi secara langsung oleh ge-
rakan bedload yang terangkut dan grain size.
Pada hipotesis ini kami beranggapan bahwa degradasi da-
sar saluran akan mampu mengidentifikasi fluktuasi aliran, baik
dalam kondisi low flow (fasa aliran rendah) maupun dalam kondi-
si setelah terjadinya hight flow (fase aliran banjir). Kondisi terse-
but sangat mempengaruhi stabilitas dasar yang berdampak pada
terbentuknya lapisan armouring untuk sedimen yang tetap tinggal
dan bertahan, sedangkan sedimen yang relatif hal us akan terang-
kut. Penelitian ini mengamati proses terjadinya armouring di-
PENDAHULUAN
Struktur lapisan dasar armoring merupakan hasil dari campuran gravel bad yang tersortir secara periodik, dimana sedimen
yang halus terangkut, sedangkan sedimen yang kasar tetap tertinggal. Tegangan geser yang dihasilkan oleh faktor kecepatan
aliran, juga akan mengerakkan butir yang hal us sedangkan butiran yang besar akan senantiasa tetap sebagai lapisan dasar
permukaan (bed surface). Suatu lapisan permukaan kasar membentuk bed surface yang mengelompok terstruktur kokoh me-
lindungi lapisan dibawahnya (substrate) pada but iran halus. Adanya lapisan armoring di dasar permukaan merupakan feno-
men a yang biasa ditemui pada sungai gravel bad Percobaan pada flume dengan ukuran lebar 0.3 m dan panjang 10m serta
kemiringan dasar 1% dan 1,5%. Dasar saluran dan inflow sedimen yang di taburkan merupakan susunan dan sedimen yang
kecil kemungkinan mengalami pensortiran, distribusi ukuran butir campuran pasir dan gravel membentuk distribusi log-
normal. Inflow sedimen adalah 100 g/min untuk percobaan awal pada running dengan interval waktu yang tidak beraturan
(Omin-440 min) selama inflow sedirnen, antara waktu pada saat eksperimen dihentikan dan dilakukan pengukuran dasar sa-
luran. Debit aliran pada kondisi konstan yaitu 40 lt/s. Pada peper ini menyajikan model eksperimen flum tentang statis
armouring di laboratorium. Pada model tersebut mampu rnensimulasikan dengan baik sedimen yang terangkut yang dipenga-
ruhi oleh kemiringan dasar dan kekasaran dasar permukaan.
Kata-kata Kunci: armourlayer, degradasi, angkutan sedimen, kekasaran
ABSTRAK
The static armored bed condition exists as a result of an extended period of flows over a mixed gravel bed. The flows gener-
ate shear stresses less than that needed to entrain the largest particles but large enough to transport the fines and over time the
fines sediment is winnowed from the bed surface. A coarse surface layer forms on the bed surface, effectively sheltering the
finer substrate grains from entrainment. The presence of an armour layer on the bed surface is a common phenomena in riv-
ers. The flume experiment was 0.6 m wide by 10 m long and inclined at a slope of 1% and 1,5%. The channel bed and feed
were composed of a moderately to poorly sorted, lognormally distributed mixture of sand and gravel. The feed rate was 100
g/min for the initial experimental runs. Digits to the right of the decimal refer to irregular intervals (0 min-440 min) during
the same feed rate between times when the experiment was temporarily halted and measurements of the bed were made.).
Water discharge was held constant at 40 It/s. The paper presents a relatively has been applied to replicate bedload transport
measured during static armouring flume experiments. The model proved to be able to simulate well the vanishing sediment
transport due to both slope reduction and surface coarsening.
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dasarkan pada kondisi aliran dan perilaku sedimen dasar yang
bergerak, dimana sedimen yang terangkut akan mengalami pro-
ses pensortiran alami selama proses terjadinya degradasi.
Penelitian ini mengamati proses terjadinya armouring di-
dasarkan pada kondisi aliran dan perilaku sedimen dasar yang
bergerak, dimana sedimen yang terangkut akan mengalami pro-
ses pensortiran alami selama proses terjadinya degradasi.
